
PROSES PEMBELAJARAN PROGRAM PELATIHAN LAS 

LISTRIK PADA ANAK BERHADAPAN DENGAN 

HUKUM (STUDI KASUS UNIT PELAKSANA 

TEKNIS DINAS PSRABH) 
 
 
 
 

SKRIPSI 
 

 
Oleh 

Della Afritaritanti 

NIM: 06151381823037 

Program Studi Pendidikan Masyarakat 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 

 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

TAHUN 2024 



Universitas Sriwijaya 

i 

 

 

 
 
 

 

 



Universitas Sriwijaya 

ii 

 

 

 
 
 
 
 

 



Universitas Sriwijaya 
 

 
 
 

 

 
 
 
 
 

 
iii 



Universitas Sriwijaya 

iv 

 

 

 



Universitas Sriwijaya 

v 

 

 

PRAKATA 
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Ratna Kartika Waty, M.Pd., Ph.D, selaku penguji yang telah sabar dalam 

membimbing penulis serta memberikan saran untuk perbaikan skripsi ini serta 
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terimakasih kepada kepala panti yang telah memberikan izin penelitian di Unit 
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MOTTO 

 

 
“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan 

perasaan mu sebagai manusia.” 

Baskara Putra – Hindia 
 
 
 

 
“Orang lain tidak akan paham struggle kita, yang mereka ingin 

tahu hanya bagian success storiesnya saja. Jadi berjuanglah 

untuk diri sendiri meskipun tidak akan ada yang tepuk tangan. 

Kelak diri sendiri di masa depan akan sangat bangga dengan 

apa yang kita perjuangkan saat ini. 

Jadi tetap berjuang ya 
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ABSTRAK 
 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam proses 

pembelajaran Program Pelatihan Las Listrik di UPTD Panti Anak Berhadapan 

dengan Hukum Indralaya. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif dengan fokus pada teori belajar behavioristik. Data dikumpulkan melalui 

observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan analisis dokumen untuk 

menganalisis perubahan tingkah laku peserta didik selama program pelatihan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi UPTD Panti Anak 

dalam meningkatkan efektivitas proses pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan anak yang berhadapan dengan hukum. Kesimpulan dari penelitian ini 

didasarkan pada analisis data yang valid melalui teknik triangulasi untuk 

memastikan keabsahan temuan. Penelitian ini juga memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu pendidikan non formal dan pengelolaan tempat pelatihan, 

serta dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dalam bidang ini. 

Kata kunci: Proses Pembelajaran, Las Listrik. 
 

 
ABSTRACT 

Thisstudy aims to describe in depth the learning process of the Electric Welding 

Training Program at the UPTD Panti Anak Berhadapan Hukum Indralaya. The 

research method used is a qualitative approach with a focus on behavioristic 

learning theory. Data were collected through participatory observation, in-depth 

interviews, and document analysis to analyze changes in learner behavior during 

the training program. The results of this study are expected to provide benefits for 

UPTD Panti Anak in improving the effectiveness of the learning process 

inaccordance with the needs of children in conflict with the law. The conclusion of 

this research is based on valid data analysis through triangulation techniques to 

ensure the validity of the findings. This research also contributes to the 

development of non-formal education and training center management, and can 

be a reference for further research in this field. 

Keywords: LearningProcess, ElectricWelding 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sebuah proses belajar mengajar yang berlangsung 

sepanjang hayat, tanpa mempersoalkan dimana dan bagaimana belajar 

dilaksanakan. Melalui kegiatan pendidikan manusia dapat mengembangkan diri, 

memanfaatkan dan melestarikan lingkungan demi kelangsungan hidup yang lebih 

baik dari satu generasi ke generasi selanjutnya. Perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan perkembangan pembangunan yang turut meningkat pada saat ini, 

perlu diimbangi dengan peningkatan dan penyempurnaan penyelenggaraan 

pendidikan. Pendidikan merupakan usaha standar yang diarahkan untuk 

mengembangkan sumber daya manusia yang kreatif, inovatif, berpendidikan 

mandiri, dan bertanggung jawab seperti tercantum dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 20 Bab I Pasal 1 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional mengenai fungsi dan tujuan pendidikan nasional, yaitu 

pembelajaran adalah suatu proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 

berakhlak serta bertanggung jawab. 

Berdasarkan realisasi dari tujuan dan fungsi pendidikan nasional di atas, 

maka dapat ditempuh dan dilaksanakan melalui pendidikan formal, informal dan 

nonformal sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab VI pasal 13 ayat (1) mengenai jalur, 

jenjang dan jenis pendidikan. Pendidikan formal merupakan pendidikan yang 

terstruktur dan berjenjang mulai dari pendidikan dasar (SD/MI), pendidikan 

menengah (SMP/MTS dan SMA/MA) sampai perguruan tinggi 

(Universitas,Institut, Sekolah Tinggi, Akademi). Pendidikan informal merupakan 
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suatu pendidikan yang dilakukan dalam lingkungan keluarga keluarga, sedangkan 

pendidikan nonformal merupakan pendidikan yang diselenggarakan diluar 

lembaga pendidikan sekolah seperti balai pelatihan, kursus dan diklat yang 

ditujukan bagi warga masyarakat yang tidak mendapatkan pendidikan formal atau 

ingin menambah dan mengembangkan pengetahuan serta keterampilan fungsional 

untuk mengembangkan pengetahuan serta keterampilan profesional melalui 

pendidikan kepemudaan, pemberdayaan perempuan, pendidikan keterampilan dan 

pelatihan kerja. Pemerintah telah mengembangkan sistem pendidikan di indonesia 

sebagai prioritas utama dalam pengembangan sumber daya manusia. 

Menurut Andriyani (2015), Pembelajaran merupakan proses interaksi yang 

terjadi antara instruktur dengan peserta didik di dalam kelas. Pada proses 

pembelajaran terdapat dua aktivitas, yaitu proses belajar dan proses mengajar. 

Artinya dalam proses pembelajaran itu senantiasa melakukan proses interaksi 

antara dua unsur manusia antara peserta didik sebagai pihak yang belajar dan 

instruktur sebagai pihak yang mengajar. 

Menurut Abdul Majid (2014), segala Pembelajaran adalah suatu proses 

lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan turut serta 

dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan 

respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan himpunan khusus dari 

pendidikan. Adapun yang merupakan inti dalam proses pembelajaran adalah 

instruktur dan peserta didik. Hal ini dikarenakan saling berinteraksi satu sama lain 

dalam proses belajar mengajar. Belajar biasanya dikhususkan pada peserta didik 

yang sedang mengajar dikhususkan pada instruktur. 

Oleh karena itu, pembelajaran merupakan suatu proses tentu dalam sebuah 

proses terdapat komponen- komponen yang saling terkait. Komponen-komponen 

pokok dalam pembelajaran mencakup tujuan pembelajaran, pendidik, peserta 

didik, kurikulum, strategi pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran. Hubungan antara komponen-komponen pembelajaran tersebut 

salah satunya akan membentuk suatu kegiatan yang bernama proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran adalah suatu langkah atau urutan pelaksanaan yang 

didalamnya terdapat kegiatan interaksi antara guru bersama siswa dan komunikasi 

timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 
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belajar. Pada proses pembelajaran instruktur dan peserta didik merupakan dua 

komponen yang tidak bisa dipisahkan, dua komponen tersebut harus terjalin 

interaksi yang saling menunjang agar hasil belajar peserta didik dapat tercapai 

secara optimal. 

Anak adalah manusia yang usianya belum berumur 18 tahun (Undang- 

Undang No. 44 tahun 2008). Anak merupakan sebuah aset bangsa yang harus 

dijaga dan dididik karakteristiknya serta selalu diperhatikan akan semua 

kebutuhan yang diperlukan untuk menunjang kemampuan dan perkembangan 

tubuhnya. 

Manusia adalah makhluk yang berpikir dan perilakunya mencerminkan 

apa yang dipikir, yang dirasa dan yang dikehendakinya, selain manusia dapat 

memahami karakteristik kepribadian yang ada pada dirinya, manusia juga mampu 

untuk menilai perilaku kehidupan seseorang. Manusia merupakan makhluk 

individu dan sosial yang memiliki karakteristik yang berbeda. Pada kehidupannya 

manusia hidup bersama dengan manusia lain yang juga memiliki sifat dan 

karakter yang berbeda tidak hanya karakter, manusia memiliki latar belakang 

hidup yang berbeda, kecerdasan, kebutuhan hidup, dan sebagainya. Pada 

kehidupannya manusia pasti memiliki permasalahan yang disebabkan oleh 

berbagai faktor. Setiap manusia memiliki kemampuan yang berbeda sehingga 

dalam menghadapi dan mengatasi permasalahan hidupnya pun dengan cara yang 

berbeda, ada yang menggunakan cara yang positif dan ada juga yang 

menanggapinya dengan respon yang negatif tergantung karakter, pola asuh 

maupun keadaan sosial emosional dari karakteristik individu yang bersangkutan. 

Perubahan sosial dalam tata kehidupan keluarga dan masyarakat, seiring derasnya 

arus globalisasi informasi yang tidak dapat disikapi secara proporsional oleh 

keluarga dan masyarakat, secara potensial akan mendorong terjadinya penurunan 

kemampuan keluarga dan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan dasar guna 

menjamin kelangsungan tumbuh kembang dan perkembangan pribadi anak. 

Permasalahan pokok yang dihadapi dalam kaitan ini adalah terjadinya 

penyimpangan sikap dan perilaku anak yang menyimpang dari normanorma sosial 

yang berlaku. Paradigma yang terjadi saat ini di lingkungan sosial masyarakat 

memusatkan perhatiannya kepada hubungan antar individu dan lingkungkannya 
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yang terdiri atas bermacam-macam objek sosial dan non sosial. Pokok persoalan 

menurut paradigma ini adalah tingkah laku individu yang berlangsung dalam 

hubungannya dengan faktor lingkungan yang menghasilkan akibat-akibat atau 

sebaliknya perubahan dalam faktor lingkungan yang menimbulkan perubahan 

terhadap tingkah laku. 

Santrock (dalam Bakti, G. B. 2017) mengungkapkan bahwa pada transisi 

sosial remaja mengalami perubahan dalam hubungan individu dengan manusia 

lain yaitu dalam emosi, kepribadian, dan peran dari konteks sosial dalam 

perkembangan. Membantah orang tua, serangan agresif terhadap teman sebaya, 

perkembangan sikap asertif, kebahagiaan remaja dalam peristiwa tertentu serta 

peran gender dalam masyarakat merefleksikan peran proses sosial-emosional 

dalam perkembangan remaja. 

Santrock (dalam Bakti, G. B. 2017) juga menyebutkan bahwa kemampuan 

remaja untuk memantau kognisi sosial mereka secara efektif merupakan petunjuk 

penting mengenai adanya kematangan dan kompetensi sosial. Sosiopatik adalah 

tingkah laku yang berbeda dan menyimpang dari kebiasaan serta norma umum, 

pada satu tempat dan waktu tertentu sangat ditolak, sekalipun tingkah laku 

tersebut berada di lain waktu dan tempat yang bisa diterima oleh masyarakat 

lainnya. Sosiopatik adalah tingkah laku yang menyimpang dari norma masyarakat 

pelakunya bukanlah pengidap penyakit mental dan tidak memperdulikan keadaan 

sekitar (anti sosial). Namun pada umumnya, tingkah laku sosiopatik itu 

mendapatkan reaksi dari masyarakat, misalnya berupa hukuman, penolakan, 

segregasi (pemisahan atau pengasingan dan pengucilan). Berdasarkan pengertian 

tersebut, maka untuk pengertian penyikapan perilaku individu yang menyimpang 

untuk menggunakan istilah sosiopatik. 

Penggunaan istilah sosiopatik dikarenakan sesuai dengan study 

pendahuluan yang telah dilakukan terhadap objek yang akan diamati. Perilaku 

sosial yang dilakukan seseorang tidak terlepas dari faktor internal maupun 

eksternal, sesuai dengan yang diungkapkan oleh Alfianika, N. (2016), bahwa 

kriminalitas manusia normal adalah akibat baik dari faktor keturunan maupun 

faktor lingkungan, terkadang kedua faktor tersebut memegang peran utama dan 

juga saling mempengaruhi. Perilaku sosial yang dipengaruhi oleh kedua faktor 
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tersebut akan membawa kepada perilaku sosial yang baik dan juga perilaku sosial 

yang buruk atau menyimpang. Faktor internal lebih kepada psikologi individu, 

yang dibentuk ketika masa pertumbuhan. Faktor eksternal atau lingkungan 

berperan penting dalam perjalanan pembentukan perilaku sosial ketika individu 

berada di lingkungan yang kurang baik, maka akan terbentuk perilaku sosial yang 

kurang baik pula. Akan tetapi, ketika individu yang berada dalam lingkungan 

yang kurang baik memiliki bekal atau faktor internal yang baik akan memiliki 

kontrol perilaku. 

Oleh karena itu, peran lembaga pendidikan non formal pada kasus ini 

sangat penting untuk dapat membentuk karakteristik anak-anak yang memiliki 

tingkah laku sosiopatik. Kebanyakan anak yang mempunyai tingkah laku 

sosiopatik tidak melanjutkan atau berhenti dalam mengikuti proses pendidikannya 

di lembaga pendidikan formal dikarenakan masalah yang dilakukan di 

sekolahnya. 

Panti Sosial Marsudi Putra Dharmapala merupakan salah satu lembaga 

pendidikan non formal yang disiapkan oleh pemerintah untuk menampung atau 

mendidik anak-anak yang memiliki perilaku sosiopatik yang pada kasusnya 

melakukan tindak kejahatan dan dikenakan sanksi hukuman pidana, namun karena 

masih di bawah umur maka dikirim ke panti ini untuk mendapatkan rehabilitasi 

atau sebagai ganti proses hukuman atas tindak pidana yang telah lakukan. 

Berdasarkan data tahun 2023 Panti Sosial Marsudi Putra Dharmapala 

menyelenggarakan dua latihan yaitu, pelatihan las listrik dan montir sepeda motor 

dengan jumlah peserta didik sebanyak 8 orang pada bulan Februari dan biasanya 

akan bertambah lagi. Hal ini dikarenakan peserta didik yang ada di UPTD ini 

menunggu hasil keputusan hakim setelah dinyatakan harus direhabilitasi maka 

akan dimasukan ke panti ini. Peneliti mencoba mengangkat fokus kajian tentang 

proses pembelajaran yang dilakukan pada Panti Sosial Marsudi Putra Dharmapala. 

Peneliti tertarik untuk melihat bagaimana proses belajar dan pembelajaran yang 

dilakukan pada panti sosial marsudi putra dharmapala apakah proses belajar sama 

dengan proses belajar pada umumnya atau memiliki perbedaan. Berdasarkan latar 

belakang masalah tersebut maka peneliti tertarik ingin mengetahui tentang 

bagaimana “Proses Pembelajaran Program Pelatihan Las Listrik Pada Anak 
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Berhadapan Dengan Hukum Unit Pelaksana Teknik Dinas PSRABH 

Provinsi Sumatera Selatan”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah tentang bagaimana proses pembelajaran program 

pelatihan las listrik UPTD panti anak berhadapan dengan hukum yang meliputi 

Input, Proses dan Output. 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui proses pembelajaran program pelatihan las listrik UPTD panti anak 

berhadapan dengan hukum yang meliputi Input, Proses dan Output. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

berikut: 

 
1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan. Untuk 

mengetahui tentang bagaimana proses pembelajaran yang dijalani oleh Anak Panti 

Berhadapan Dengan Hukum Indralaya serta sebagai acuan dan bahan pertimbangan bagi 

penelitian sejenis. 

 
1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi program studi Pendidikan luar sekolah, hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi keilmuan tentang Proses Pembelajaran Program 

Pelatihan Las Listrik (Kasus Di UPTD Panti Anak Berhadapan Dengan 

Hukum Indralaya Selain itu diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai referensi bagi pengembangan ilmu dan pengetahuan dibidang 

pendidikan masyarakat, khususnya pendidikan Non formal dan menjadi 
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referensi bagi penelitian selanjutnya. 

2. Bagi peserta didik, penelitian ini bisa menjadi acuan untuk menambah 

pengetahuan dan keterampilan serta meningkatkan motivasi untuk 

mengembangkan diri di bidang las listrik. 

3. Bagi masyarakat, penelitian ini bisa membuka wawasan pemikiran 

masyarakat untuk bisa berpartisipasi dalam memberikan peluang kerja 

kepada peserta didik yang telah menyelesaikan pelatihan. 

4. Bagi UPTD anak berhadapan dengan hukum Indralaya dengan adanya hasil 

dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi 

pengambil keputusan tentang proses pembelajaran yang saat ini diterapkan 

apakah sudah sesuai dengan kebutuhan anak atau belum. 
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